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PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu unsur yang cukup penting dalam sebuah lembaga kependidikan.
Menurut Usman (dalam Pratiwi dan Ediyono 2019) menyatakan bahwa guru merupakan sebuah
profesi yang membutuhkan keahlian khusus. Selain itu persepsi guru juga sangat berperan
penting terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran, karena setiap guru akan mengamati setiap
objek didalam pembelajaran. Menurut Maulita (2021) mengatakan bahwa persepsi guru dalam
pembelajaran adalah tanggapan atau penilaian guru terhadap proses pembelajan, hasil belajar
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siswa, maupun perangkat pembelajaran. Adapun persepsi dalam peneletian ini yaitu mengenai
persepsi guru dalam melaksanakan pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD.

Menurut Rimawati dan Wibowo (2018) menyatakan bahwa membaca permulaan
merupakan suatu keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca secara
komplit dengan mengenal huruf, mengeja huruf menjadi suku kata sampai pada tahap awal dalam
belajar membaca permulaan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan di SD khususnya pada kelas I
menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD masih rendah. Hal
ini dapat menjadi perhatian serius karena membaca merupakan keterampilan dasar yang
membentuk dasar pembelajaran selanjutnya. Salah satu penyebab masalah kemampuan membaca
permulaan tersebut yaitu metode pembelajaran yang monoton dan kurang interaktif. Salah satu
contoh metode yang biasa guru gunakan dalam pembelajaran membaca permulaan yaitu metode
membaca bersama-sama.

Metode membaca bersama-sama dapat membuat siswa kurang fokus dalam pembelajaran.
Akibatnya, mereka cenderung kurang memahami dan mungkin malah lebih fokus pada bermain
dengan teman-temannya. Salah satu solusi yang disarankan untuk mengatasai masalah tersebut
adalah memberikan latihan membaca permulaan secara individual kepada siswa. Dengan cara ini,
guru dapat memantau kemampuan membaca masing-masing siswa dengan lebih baik. Adapun
alat alternatif yang disarankan yaitu dengan penggunaan papan tulis. Guru dapat menuliskan
huruf-huruf dasar di papan tulis dan meminta siswa maju ke depan dan membacakan setiap huruf.
Pendekatan ini memungkinkan guru untuk mengamati secara langsung kemampuan membaca
setiap siswa. selain itu, juga guru disarankan untuk memberikan bimbingan kepada siswa saat
berlatih membaca. Dalam situasi pembelajaran yang lebih individual, guru dapat memberikan
perhatian lebih pada setiap siswa dan membantu mereka mengatasi kesulitan dalam membaca.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran membaca.
Dengan mendorong partisipasi individu dan memberikan umpan balik langsung dari guru, siswa
dapat lebih termotivasi untuk terlibat dan meningkatkan keterampilan membaca mereka. Dengan
menerapkan metode pembelajaran individual, guru juga dapat lebih mudah menilai kemajuan
siswa. Guru dapat melihat bagaimana setiap siswa mengatasi kesulitan membaca dan
memberikan bantuan tambahan kepada siswa yang membutuhkannya. Secara keseluruhan,
analisis ini menunjukkan perlunya mengubah pendekatan pembelajaran membaca permulaan di
kelas I SD dengan memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, personal dan
terfokus pada instruksi, diharapkan kemampuan membaca siswa dapat meningkat secara
signifikan. Dengan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Analisis Persepsi Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Membaca Permulaan di Kelas I
SD Sungai Raya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data tentang bagaimana Persepsi
Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Membaca Permulaan di Kelas I SD Sungai
Raya. Adapun data yang digunakan yaitu wawancara dengan para guru di kedua sekolah
yaitu SD Negeri 51 Sungai Raya dan SD Negeri 01 Sungai Raya dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa lembar wawancara guru kelas I SD. Adapun
teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi teknik wawancara. dan instrumen
penelitian in1 menggunakan lembar wawancara.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan tentang konsep membaca permulaan dalam
konteks pendidikan. Isi tersebut menjelaskan bahwa membaca permulaan memiliki peran penting
dalam mengembangkan kemampuan membaca siswa, terutama di kelas rendah. Guru-guru dari
SD Negeri 51 Sungai Raya dan SD Negeri 01 Sungai Raya memiliki pandangan bahwa membaca
permulaan adalah tahap awal di mana guru memperkenalkan huruf-huruf alfabet A-Z kepada
siswa dan mengajarkan cara menggabungkannya menjadi suku kata dan kalimat sederhana.

Konsep Membaca Permulaan

Berdasarkan hasil analisis guru dari kedua sekolah dasar yaitu SD Negeri 51 Sungai Raya
dan SD Negeri 01 Sungai Raya dari guru kelas [-A,B dan C mengenai konsep membaca
permulaan yaitu Bapak/Ibu guru tersebut sama-sama mengenalkan huruf alfabet A-Z. Namun,
ada beberapa tahap yang berbeda dari keenam guru tersebut yang mana guru kelas I-A di SD 51
Sungai Raya memulai mengenalkan huruf alfabet A-Z dengan pengenalan huruf vokal, kemudian
dilanjutkan dengan huruf konsonan. Adapun guru kelas I-B di SD Negeri 51 Sungai Raya tahap-
tahap membaca permulaannya dimulai dengan mengenalkan huruf ABC setelah siswa bisa
mengenal ABC maka tahap selanjutnya yaitu guru mengajarkan pada siswa tentang suku kata
kemudian digabung menjadi kalimat.

Kemudian dari guru kelas I-C di SD Negeri 51 Sungai Raya untuk tahap-tahapnya yaitu
menerapkan terlebih dahulu garis-garis seperti garis lengkung, garis miring serta garis bujur
untuk menulis huruf dasar ABC. Sementara itu, tahap-tahap membaca permulaan menurut guru
kelas I-A di SD Negeri 01 Sungai Raya yaitu dengan mengajak siswa bernyanyi lagu alfabet,
menggabungkan huruf-huruf untuk menjadi suku kata dan kemudian bersama-sama mengeja
kata-kata. pemberian contoh tersebut juga melibatkan huruf vokal yang menjadi bagian dari
proses pembelajaran.

Adapun tahap-tahap membaca permulaan menurut guru kelas I-B di SD Negeri 01 Sungai
Raya yaitu juga mengajarkan siswa untuk menggabungkan kata menjadi suku kata. Namun, tidak
hanya itu untuk tahap membaca permulaan ini tidak hanya terpaku dengan mengajarkan siswa itu
pada pengenalan huruf saja tetapi juga penting bagi guru mengajarkan siswa dengan
menggunakan buku mau buku yang bertulisan ataupun buku yang bergambar. Sejalan dengan
penelitian Asmonah (2019) menyatakan bahwa kemampuan membaca permulaan untuk siswa
berlangsung dalam beberapa tahapan sebagai berikut. (1) Tahap fantasi (magical stage) yaitu
siswa mulai belajar menggunakan buku, melihat dan membalik lembaran buku ataupun
membawa buku kesukaannya. (2) Tahap pembentukan konsep diri (self-concept stage) yaitu
siswa mulai memandang dirinya sebagai pembaca, terlihat keterlibatan siswa dalam kegiatan
membaca, memaknai gambar berdasarkan pengalaman yang diperoleh sebelumnya, dan
menggunakan bahasa baku yang tidak sesuai dengan tulisan. (3) Tahap membaca gambar
(bridging reading stage) yaitu siswa mulai tumbuh kesadaran akan tulisan dalam buku dan
menemukan kata yang pernah ditemui sebelumnya, dapat mengungkapkan kata-kata yang
bermakna dan berhubungan dengan dirinya, sudah mengenal tulisan kata-kata puisi, lagu dan
sudah mengenal alfabet A-Z. (4) Tahap pengenalan bacaan (take off reader stage) yaitu siswa
mulai menggunakan tiga sistem isyarat (graphoponik, sematik, dan sintaksis) di mana siswa
sudah mulai tertarik pada bacaan, dapat mengingat tulisan dalam konteks tertentu, berusaha
mengenal tanda-tanda pada lingkungan, serta membaca berbagai tanda seperti pada papan iklan,
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kotak susu, pasta gigi dan lainnya. (5) Tahap membaca lancar (independent reader stage) yaitu
siswa dapat membaca berbagai jenis buku secara bebas. Selain itu orang tua dan guru juga harus
membimbing siswa membaca buku. tindakan tersebut dimaksudkan dapat mendorong siswa
untuk memperbaiki bacaannya.

Model Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis guru dari kedua sekolah dasar yaitu SD Negeri 51 Sungai Raya
dan SD Negeri 01 Sungai Raya dari guru kelas I-A,B dan C mengenai model pembelajaran
membaca permulaan yaitu berbeda-beda setiap persepsinya ada beberapa guru yang
menggunakan teknik,metode dan model pembelajaran dan ada jugu yang hanya menggunakan
metode saja dalam pembelajaran. Adapun guru kelas I-A di SD Negeri 51 Sunga Raya memiliki
teknik, metode dan model pembelajaran yang dilakukan pertama untuk teknik yaitu dengan
mengenalkan siswa tentang simbol-simbol huruf alfabet A-Z, mengenalkan huruf vokal
kemudian mengenalkan huruf konsonan. Adapun untuk metode yang diberikan yaitu dengan
metode alfabet A-Z dan metode bunyi. Adapun model pembelajaran yang digunakan yaitu
dengan model inkuiri dan model kooperatif. Kemudian untuk guru kelas I-B di SD Negeri 51
Sungai Raya juga memiliki teknik dan metode pembelajaran yang dilakukan pertama untuk
teknik yaitu dengam memberikan siswa sebuah alfabet yang berwarna sedangkan, untuk metode
yang digunakan yaitu metode ceramah sama halnya dengan model pembelajaran yang dilakukan
guru kelas I-A dan I-B dan I-C di SD Negeri 01 Sungai Raya yaitu sama-sama menggunakan
model pembelajaran ceramah tetapi guru kelas I-A di SD Negeri 01 Sungai Raya mengkombinasi
model tersebut menjadi ceramah dan praktik. Adapun guru kelas I-B di SD Negeri 01 Sungai
Raya selain model ceramah yang digunakan model demonstrasi juga digunakan dalam model
pembelajaran ini karena memberikan siswa peluang untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

Dari keenam persepsi guru mengenai model pembelajaran di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran ini fokus pada pengajaran keterampilan membaca melalui
pemahaman huruf, bunyi, dan hubungan antara keduanya. Siswa diajarkan untuk mengenali huruf,
membaca suku kata, dan memahami pola fonemik.

Namun tidak hanya itu pemilihan model pembelajaran bisa tergantung pada karakteristik
siswa dan tujuan pembelajaran. Pendekatan yang komprehensif dengan memadukan elemen-
elemen berbeda seringkali memberikan hasil yang baik dalam membantu siswa mengembangkan
keterampilan membaca permulaan. berbagai variasi atau pendekatan model pembelajaran di atas
sejalan dengan penelitian Alami dan Najmudin (2022) yang menyatakan bahwa dalam proses
belajar mengajar, misalnya variasi model pengajaran ditunjukan dengan variasi gaya mengajar,
misalnya variasi penggunaan media dan bahan ajar, dan perubahan pola interaksi. Namun dengan
adanya model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran
membaca permulaan maka akan sangat membantu guru dalam upaya menarik perhatian serta
semangat bagi siswa. Adapun pendapat Setriani (dalam Alami dan Najmudin 2022) mengatakan
bahwa komponen variasi dalam gaya mengajar yang dilaksanakan dengan baik akan sangat
membantu dalam upaya menarik dan memeihara semangat beajar siswa. Adapun komponen
variasi dalam gaya mengajar meliputi variasi suara, penekanan, waktu, kontak mata, gerakan
anggota tubuh, dan perubahan posisi.

Bahan Ajar
Berdasarkan hasil analisis guru dari kedua sekolah dasar yaitu SD Negeri 51 Sungai Raya
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dan SD Negeri 01 Sungai Raya dari guru kelas I-A,B dan C mengenai bahan ajar untuk
pembelajaran membaca permulaan berbeda-beda setiap persepsinya. Adapun pemaparan persepsi
guru-guru tersebut sebagai berikut.
1. Guru Kelas I-A di SD Negeri 51 Sungai Raya
Guru kelas I-A di SD Negeri 51 Sungai Raya tidak menggunakan bahan ajar langsung,
melainkan mengandalkan media dalam proses pembelajaran membaca permulaan. Baginya,
bahan ajar dan media memiliki kesamaan. Ini menunjukkan pendekatan yang berfokus pada
penggunaan media untuk membantu siswa memahami materi.
2. Guru Kelas I-B di SD Negeri 51 Sungai Raya
Guru kelas I-B di SD Negeri 51 Sungai Raya menggunakan bahan ajar dalam bentuk
buku paket dan modul ajar yang ia rancang sendiri. Meskipun ia menghadapi kendala dalam
mengatasi perubahan kurikulum, pelatihan yang diikutinya membantu dalam memahami cara
membuat modul ajar. Ini menunjukkan keterlibatannya dalam merancang materi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
3. Guru Kelas I-C di SD Negeri 51 Sungai Raya
Guru kelas I-A di SD Negeri 51 Sungai Raya menggunakan bahan ajar berupa buku paket
dalam pembelajaran membaca permulaan. Ini menunjukkan penggunaan materi yang
disediakan oleh sekolah sebagai panduan dalam mengajar.
4. Guru Kelas I-A di SD Negeri 01 Sungai Raya
Guru kelas I-A di SD Negeri 01 Sungai Raya tidak menggunakan bahan ajar, tetapi
mengandalkan media yang telah disediakan oleh sekolah untuk proses pembelajaran
membaca permulaan.
5. Guru Kelas I-B di SD Negeri 01 Sungai Raya
Guru kelas I-B di SD Negeri 01 Sungai Raya menggunakan buku paket dan buku-buku
yang relevan dengan pembelajaran membaca permulaan. Meskipun tidak merancang bahan
ajar sendiri, ia merevisi materi yang ada. Namun, ia mengalami kendala dalam
menyampaikan materi dengan tepat dari bahan ajar yang digunakan.
6. Guru Kelas I-C di SD Negeri 01 Sungai Raya
Guru kelas I-C di SD Negeri 01 Sungai Raya tidak menggunakan bahan ajar dalam
pembelajaran karena siswa masih pada tahap pengenalan dan pembelajaran baru dimulai. Ini
menunjukkan pemahaman tentang tahap perkembangan siswa dan kebutuhan pembelajaran
pada tahap awal.

Secara keseluruhan, dengan enam persepsi guru ini mencerminkan beragam pendekatan
dalam menggunakan bahan ajar dalam pembelajaran membaca permulaan. Terdapat variasi
dalam merancang, mengadaptasi, atau mengandalkan materi yang ada. Beberapa guru
menghadapi kendala dalam perubahan kurikulum atau cara menyampaikan materi dari bahan ajar
yang digunakan. Namun, dari penjelasan masing-masing guru di atas memiliki persepsi yang
berbeda-beda tentang bahan ajar. Ada yang berpendapat bahwa bahan ajar itu sama dengan media
padahal bahan ajar itu sendiri berbeda dengan media. Sejalan dengan pendapat Arsyad
(2014:hal.4) yang menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat atau sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan atau informasi kepada siswa dengan tujuan
memberikan makna-makna pengajaran. Media pembelajaran dapat berupa alat visual, audio, atau
kombinasi keduanya yang bertujuan untuk mendukung proses pembelajaran. Contoh media
pembelajaran meliputi buku, video, presentasi, gambar, diagram, animasi, dan perangkat lunak
pendidikan. Fungsi media pembelajaran adalah membantu siswa memahami konsep-konsep yang
diajarkan, meningkatkan daya tarik pembelajaran, dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik.
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Sedangkan untuk bahan ajar sejalan dengan pendapatnya Majid (2012:hal.173) yang menyatakan
bahwa bahan ajar merujuk pada segala bentuk produk, baik tertulis maupun tidak tertulis, yang
digunakan oleh guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar
mencakup berbagai materi seperti buku teks, modul, lembar kerja, presentasi, video pembelajaran,
dan sumber daya pendukung lainnya. Tujuan bahan ajar adalah menyampaikan informasi, konsep,
dan pengetahuan kepada peserta didik dengan cara yang terstruktur dan mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa bahan ajar ini juga banyak
digunakan peneliti dalam mengambil judul skripsi karena dengan bahan ajar tersebut juga banyak
manfaat yang berguna untuk membantu guru dalam mengajar membaca permulaan dan juga
terdapat banyak peningkatan hasil belajar membaca ketika menggunakan bahan ajar tersebut
sejalan dengan penelitian Agustin, Setyosari dan Suharti (2020) dengan judul Pengembangan
Bahan Ajar Tematik Digital untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hasil pengembangan menunjukkan adanya dampak positif dari penggunaan
produk tersebut.

Media/Alat Peraga

Berdasarkan hasil analisis guru dari kedua sekolah dasar yaitu SD Negeri 51 Sungai Raya
dan SD Negeri 01 Sungai Raya dari guru kelas I-A,B dan C mengenai media/alat peraga untuk
pembelajaran membaca permulaan berbeda-beda setiap persepsinya. Ada beberapa guru yang
menggunakan media kartu huruf seperti guru kelas I-A dan I-B di SD Negeri 51 Sungai Raya dan
ada juga guru yang hanya menggunakan media papan tulis saja dalam pembelajaran membaca
permulaan yaitu guru kelas I-C di SD Negeri 51 Sungai Raya.

Beberapa guru yaitu guru kelas I-B dan C di SD Negeri 01 Sungai Raya mengunakan
media yang telah disediakan dari sekolah, seperti huruf-huruf alfabet A-Z yang ditempel
disamping papan tulis. Dan untuk guru kelas I-A di SD Negeri 01 Sungai Raya menggunakan
media gambar sebagai alat peraga. Dengan media ini dapat membantu dalam menjelaskan konsep
dengan lebih visual dan dapat menarik perhatian siswa. dari beberapa guru di atas dapat
disimpulkan bahwa media tersebut memudahkan siswa dalam melihat dan mengenali huruf-huruf.
Adapun keberadaan media dalam pembelajaran membaca permulaan dapat meningkatkan
keterlibatan dan minat siswa dalam pembelajaran. Siswa cenderung lebih bersemangat dan fokus
saat ada media yang menarik perhatian mereka.

Adapun penggunaan media dari beberapa guru di kedua sekolah tersebut mengunakan
media secara teratur sementara yang lain hanya pada kesempatan tertentu. Penggunaan media
tidak selalu digunakan, namun media bisa memberikan dampak positif terutama pada
pemahaman siswa terhadap materi. Penggunaan media membantu siswa dalam memahami
konsep huruf-huruf dan membaca permulaan lebih baik daripada hanya mengandalkan metode
ceramah.

Media juga dapat membantu visualisasi konsep dan menjadikan pembelajaran lebih
interaktif. Berdasarkan persepsi beberapa guru di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan media
atau alat peraga tergantung pada preferensi dan kebutuhan siswa, serta ketersediaan sumber daya
alam di lingkungan pembelajaran. Kombinasi berbagai jenis media juga dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran membaca permulaan. Selain itu, media dalam pembelajaran tampaknya
memiliki efek positif dalam meningkatkan keterlibatan pemahaman siswa terhadap materi.

Setiap guru memiliki pendekatan yang berbeda dalam menggunakan media pembelajaran.
Kombinasi antara penggunaan media, interaksi, interaktif dan variasi metode pembelajaran dapat
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih baik bagi siswa. Sejalan dengan pendapat
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Gogahu dan Prasetyo (dalam Oktaviyanti, Amanatulah, Nurhasanah dan Novitasari 2022) yang
menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan guru untuk
menyampaikan pesan untuk menarik perhatian minat siswa dan memberi informasi ke siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran selama proses pembelajaran. Sesuai juga dengan penelitian-
penelitian terdahulu salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hidaya, Laily dan
Ummah (2022) dengan judul penelitian yaitu Pengaruh Media Pembelajaran Buku Cerita
Bergambar Terhadap Minat Baca Siswa Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah yang di mana dengan
adanya media pembelajaran buku cerita bergambar terhadap minat membaca siswa ini dapat
memperoleh hasil kategori baik atau sesuai dengan presentase yang didapatkan yaitu 90%.

Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil analisis guru dari kedua sekolah dasar yaitu SD Negeri 51 Sungai Raya
dan SD Negeri 01 Sungai Raya dari guru kelas [-A,B dan C mengenai aktivitas siswa dalam
pembelajaran membaca permulaan berbeda-beda setiap persepsinya. Adapun pemaparan persepsi
guru-guru tersebut sebagai berikut.
1. Guru Kelas I-A di SD Negeri 51 Sungai Raya
Guru kelas I-A di SD Negeri 51 Sungai Raya mengatakan bahwa siswa berada pada tahap
pengenalan huruf dengan adanya media-media yang diberikan serta respon baik yang
diberikan oleh guru maka dengan begitu siswa juga merespon dengan bai kapa yang guru
ajarkan dan bersemangat untuk belajar. Adapun kendala yang dialami siswa yaitu adanya
siswa yang mungkin terlalu muda untuk tingkat SD, yang dapat menyebbkan ketidakfokusan
dan kebosanan saat belajar.
2. Guru Kelas I-B di SD Negeri 51 Sungai Raya
Guru kelas I-B di SD Negeri 51 Sungai Raya mengatakan bahwa pada tahap awal
aktivitas siswa sangat antusias dan sangat mengikuti apa yang diarahkan oleh guru. Selain itu,
juga ada beberapa kendala yang dialami oleh siswa yaitu kurang fokus, selain kurang fokus
ada beberapa siswa juga banyak yang bermain sehingga tidak mendengarkan guru
memaparkan materi atau memberi suatu ejaan yang sangat bermanfaat bagi siswa tersebut.
3. Guru Kelas I-C di SD Negeri 51 Sungai Raya
Guru kelas I-A di SD Negeri 51 Sungai Raya mengatakan bahwa aktivitas siwa meliputi
beberapa hal sebagai berikut. Berikut deskripsi aktivitas siswa Ibu Der dalam pembelajaran
membaca permulaan sebagai berikut.
a. Pengenalan Huruf A dan B
Ibu Der memulai dengan memberikan contoh pengenalan huruf A. Ia mungkin
menulis huruf A di papan tulis dan menjelaskan kepada murid-murid bahwa huruf ini
dimulai dengan garis tegak, lalu dilengkungkan di atasnya. Setelah itu, ia akan bertanya
kepada murid-murid, "Apa huruf ini?" dan mereka akan diharapkan menjawab "A".
b. Pengenalan Huruf B
Setelah itu, Ibu Der mungkin akan melakukan hal serupa untuk huruf B. Ia akan
menunjukkan bagaimana huruf B dimulai dengan garis yang mirip dengan huruf A,
namun memiliki lengkungan di bagian bawahnya. Ia akan bertanya kepada murid-murid,
"Apa huruf ini?" dan mereka akan menjawab "B".
c. Interaksi dengan Murid
Selama proses ini, Ibu Der mendorong interaksi dengan murid-murid. Ia
memberikan kesempatan kepada mereka untuk merespons dan menjawab pertanyaan-
pertanyaannya. Ini membantu dalam memastikan bahwa mereka benar-benar memahami
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pengenalan huruf-huruf tersebut.
d. Latihan Visual dan Verbal
Metode ini melibatkan pengenalan visual dengan menunjukkan bentuk huruf di
papan tulis serta aspek verbal dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Kombinasi
ini membantu anak-anak mengasosiasikan bentuk dan suara huruf-huruf.
e. Pengulangan dan Penguatan
Kegiatan seperti ini biasanya perlu diulang beberapa kali agar murid-murid dapat
mengingat dan mengenali huruf-huruf tersebut dengan baik. Pengulangan membantu
memperkuat koneksi di otak antara bentuk huruf dan bunyi yang dihasilkannya.
f. Tahap Selanjutnya
Setelah huruf A dan B diperkenalkan, Ibu Der kemungkinan akan melanjutkan
dengan mengenalkan huruf-huruf lainnya dengan metode yang serupa, secara bertahap
memperkenalkan dan melibatkan murid-murid dalam pembelajaran membaca.
4. Guru Kelas I-A di SD Negeri 01 Sungai Raya
Guru kelas I-A di SD Negeri 01 Sungai Raya mengatakan bahwa siswa menunjukkan
antusiasme dan ketertarikan yang tinggi dalam pembelajaran membaca permulaan. Namun,
ada tantangan dengan siswa yang terlalu hiperaktif dan lebih fokus pada bermain daripada
belajar. Ini adalah hal umum dalam lingkungan kelas dan mungkin memerlukan pendekatan
khusus untuk mengelola dan memandu partisipasi siswa.
5. Guru Kelas I-B di SD Negeri 01 Sungai Raya
Guru kelas I-B di SD Negeri 01 Sungai Raya mengatakan bahwa di kelas awal, siswa
baru mengenal lingkungan sekolah, dan ada variasi antara siswa yang aktif dan kurang aktif.
Namun, saat ini, mayoritas siswa cenderung lebih aktif.
6. Guru Kelas I-C di SD Negeri 01 Sungai Raya
Guru kelas I-C di SD Negeri 01 Sungai Raya mengatakan bahwa Siswa tampaknya
merespons baik terhadap pembelajaran ini dan senang mengikutinya. Namun, ada kendala
mengenai siswa yang belum bisa menulis dan memegang pensil. Ini menunjukkan adanya
variasi dalam kemampuan siswa yang perlu diperhatikan. Adapun pembahasan tentang
aktivitas siswa dari kedua sekolah yang berbeda tersebut sejalan dengan pendapat Yani
(dalam Rohman, Rahman dan Damayanti 2022:hal.5390) menyatakan bahwa proses belajar
akan trrkaiterkait erat dengan kendala yang dialami siswa. Membaca pada tahap awal
menghadapi berbagai kesulitan, salah satunya adalah kesulitan belajar.
Kesulitan-kesulitan tersebut dialami siswa saat belajar dan berkontribusi terhadap hasil belajar
siswa yang kurang optimal. Adapun upaya untuk guru dalam meningkatakan aktivitas belajar
siswa agar lebih baik yaitu dengan memberikan dorongan serta motivasi untuk siswa. sejalan
dengan pendapat Sudarwan (dalam Suprihati 2015:hal.74) menyatakan bahwa motivasi kekuatan,
dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong seseorang
atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendaki
oleh mereka. Dalam konteks ini, motivasi menjadi faktor yang mempengaruhi individu atau
kelompok untuk bergerak, bertindak, dan bekerja menuju tujuan atau prestasi yang telah
ditetapkan, sejalan dengan keinginan dan harapan mereka.

Penilaian Membaca Permulaan

Berikut akan peneliti paparkan mengenai penilaian membaca permulaan yang diberikan
keenam guru dari kedua sekolah tersebut mencakup berbagai pendekatan dan kriteria penilaian
yang digunakan oleh beberapa guru dalam mengukur kemampuan siswa setelah pembelajaran.
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terdapat beberapa kriteria penilaian yang berbeda dari beberapa guru, serta cara mereka
mengaplikasikan penilaian tersebut.

1.

Guru Kelas I-A di SD Negeri 51 Sungai Raya (Tiga Kriteria Penilaian)

Guru Kelas I-A di SD Negeri 51 Sungai Raya memiliki tiga kriteria penilaian yaitu siswa
yang belum bisa, siswa yang mulai bisa dan siswa yang sudah bisa. Penilaian ini digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa setelah pembelajaran. Penilaian ini dilakukan hampir
setiap pembelajaran untuk melihat kemampuan siswa dan sampai sejauh mana mereka telah
menguasai materi. Penilaian tidak hanya melibatkan kemampuan mengerjakan soal, tetapi
juga karakter, sikap dan aspek sosial siswa. Ini memberikan gambaran holistic tentang
kemampuan siswa.

Guru Kelas I-B di SD Negeri 51 Sungai Raya (Empat Kategori Penilaian)

Guru kelas I-B di SD Negeri 51 Sungai Raya menggunakan empat kategori penilaian 1=
kurang, 2= kurang baik, 3= baik, 4= sangat baik. Penilaian ini digunakan pada akhir semester
dan dapat memberi nilai tambahan saat ulangan. Penilaian ini mungkin tidak dilakukan pada
setiap pembelajaran, tetapi lebih berfokus pada bahan ajar atau modul tertentu. Selain
kemampuan menjawab soal, karakter, sikap dan aspek sosial siswa juga menjadi
pertimbangan yang dapat memberikan nilai tambahan pada akhir semester.

Guru Kelas I-C di SD Negeri 51 Sungai Raya (Penilaian ini didasarkan pada kriteria apakah
siswa sudah mampu mengerjakan tugas atau aktivitas tertentu, seperti membuat huruf)

Penilaian dilakukan tidak setiap hari, tetapi secara periodik, misalnya setiap satu tema
atau sekitar seminggu sekali. Hasil penilaian ini digunakan untuk melihat perkembangan
siswa dalam memahami materi pembelajaran dan keterampilan yang diajarkan. Bagi siswa
yang sudah berhasil dan mampu mengerjakan tugas dengan lancar, ini dianggap sebagai
indikator kemajuan dan keberhasilan dalam pembelajaran. Sementara itu, bagi siswa yang
masih belum mampu atau belum sepenuhnya berhasil, penilaian tersebut memberikan
petunjuk kepada guru dan siswa tentang area yang perlu ditingkatkan atau diberikan
perhatian lebih dalam pembelajaran berikutnya.

Guru Kelas I-A di SD Negeri 01 Sungai Raya ( Penilaian Setiap Pembelajaran)

Guru kelas I-A mengatakan bahwa penilaian dilakukan setiap pembelajaran, tetapi
mungkin tidak setiap minggu. Ini mencerminkan pendekatan berkelanjutan dalam mengukur
kemajuan siswa. Penilaian dapat melibatkan berbagai aspek, termasuk penilaian tertulis dan
kemampuan siswa dalam memahami materi.

Instrumen atau Alat Penilaian Setelah Pembelajaran

Ada beberapa guru yang menggunakan instrument atau alat penilaian setelah
pembelajaran seperti guru di kelas I-C di SD Negeri 51 Sungai Raya dan guru di kelas I-B di
SD Negeri 01 Sungai Raya. Penilaian ini mungkin dilakukan secara tertulis atau dengan
mengingat kemampuan siswa dalam kategori seperti bisa, hampir bisa dan belum bisa. Ini
menunjukan variasi dalam pendekatan penilaian yang digunakan oleh guru-guru tersebut.
Guru Kelas I-A di SD Negeri 01 Sungai Raya (Penilaian Berdasarkan Keadaan Tuisan)

Guru kelas I-C di SD Negeri 01 Sungai Raya menggunakan penilaian berdasarkan apakah
tulisan siswa bagus atau tidak. Ini mungkin mencerminkan aspek visual atau kejelasan dalam
cara siswa mengekspresikan pemahaman mereka. Penilaian ini dilakukan setiap
pembelajaran dan dilibatkan dalam penilaian sehari-hari pada awal pembelajaran.

Secara umum kriteria penilaian menurut persepsi para guru ini beragam dan mencakup
berbagai aspek seperti kemampuan akademis, karakter, sikap dan interaksi sosial siswa.
Dengan demikian, berarti penilaian dalam pembelajaran ini merupakan hal yang sangat
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penting bagi seorang pendidik atau guru karena Penilaian ini akan memberikan gambaran
tentang bagaimana persepsi guru terhadap lingkungan kerja, siswa, dan program
pembelajaran di sekolah. Ini dapat membantu mengidentifikasi potensi masalah yang
mungkin memengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan oleh sekolah. Menurut Destiana,
Suchyadia dan Anjaswuri (2020) Kegiatan penilaian siswa merupakan komponen penting
dan integral di dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Untuk memperoleh informasi
tentang pencapaian hasil dari proses pembelajaran peserta didik sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan, maka dibutuhkan penilaian hasil belajar. Selain itu, efektivitas pengajaran
guru terhadap lingkungan kerja mereka dapat memengaruhi motivasi dan semangat mereka
dalam mengajar. Penilaian ini akan membantu mengukur sejauh mana guru merasa
termotivasi dan siap memberikan pengajaran berkualitas kepada siswa. sejalan dengan
pendapat Kusmawati (2023) menyatakan bahwa Efektivitas kerja guru menuntut seorang
guru memiliki kemampuan dan keterampilan tertentu. Kemampuan dan keterampilan
tersebut sebagai kompetensi profesionalisme dari seorang guru.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, sangat penting untuk segera melakukan
penilaian awal terhadap persepsi guru di SD Negeri 51 Sungai Raya dan SD Negeri 01
Sungai Raya. Hasil dari penilaian ini akan memberikan wawasan berharga yang dapat
membantu meningkatkan kualitas pendidikan, mengatasi masalah yang mungkin muncul,
dan merancang strategi untuk masa depan yang lebih baik.

KESIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan penelitian di SD Negeri 51 Sungai Raya
dan SD Negeri 01 Sungai Raya mengenai persepsi para guru terkait pelaksanaan pembelajaran
membaca permulaan di kelas I SD yaitu guru memiliki peran penting dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran membaca pada tingkat awal. Temuan ini memberikan wawasan berharga
bagi perbaikan metode pengajaran dan pendekatan yang dapat mendukung perkembangan
keterampilan membaca pada anak-anak usia dini.
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